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Geometri analitik merupakan mata kuliah wajib yang harus ditempuh mahasiswa Pendidikan 
Matematika. Penyelesaian persoalan geometri menjadi salah satu hal yang harus dipunyai oleh 
mahasiswa. Karakteristik cara berpikir mahasiswa perlu diketahui agar dapat melihat perbedaan dalam 
penyelesaian soal maupun dalam penerimaan konsep-konsep. Penelitian ini mempunyai tujuan melihat 
lebih jauh karakter cara berpikir mahasiswa dalam penyelesaian soal geometri. Penelitian ini merupakan 
penelitian analisis deskriptif di mana jumlah mahasiswa yang diteliti berjumlah 31 orang dengan 
mahasiswa wawancara dipilih 8 orang. Dilakukan 2 buah tes yaitu tes mengenai persoalan geometri 
analitik dan tes untuk melihat tipe cara berpikir mahasiswa. Dari hasil data didapat tipe berpikir 
mahasiswa ada 4  yaitu Sekuensial kongkret, Sekuensial Abstrak, Acak kongkret, Acak abstrak serta 2 
tipe campuran yaitu Acak kongkret Acak abstrak dan Acak kongkret, Acak abstrak Acak abstrak. Masing 
- masing tipe mempunyai cara penyelesaian berbeda dan pemahaman berbeda mengenai persoalan 
geometri analitik ditinjau dari proses pengerjaannya, teknik dan ketelitian.  
Kata Kunci: geometri analitik, karakteristik, cara berpikir 
 
ABSTRACT 
Analytical geometry is a compulsory mahasiswa that must be taken by Mathematics Education students. 
Solving geometric problems is one of the things that must be owned by students. Characteristics of 
student thinking need to be known in order to see differences in problem solving and in acceptance of 
concepts. This study has the aim of looking further into the character of students' ways of thinking in 
solving geometry problems. This research is a descriptive analysis study in which the number of subjects 
studied amounted to 31 people with 8 interview subjects chosen. Two tests were carried out, namely a 
test on analytic geometry problems and a test to see the type of student thinking. From the results of 
the data obtained there are 4 types of student thinking, namely concrete sequential, abstract 
sequential, concrete random, abstract random and 2 mixed types, namely concrete random abstract 
random and concrete random, abstract random random abstract. Each type has a different way of 
solving and a different understanding of analytic geometry problems in terms of the process, technique 
and accuracy. 
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PENDAHULUAN  
Pendidikan merupakan upaya sadar guna mengembangkan potensi siswa secara optimal 
(Mulyati et al, 2020). Melalui kurikulum 2013 keterampilan abad 21 telah diadaptasi oleh sistem 
pendidikan di Indonesia. Pembelajaran di abad 21 menekankan pada kemampuan siswa 
berkomunikasi dan berkolaborasi dan mampu menyesuaikan dengan dunia nyata. Pendidikan 
abad 21 selain fokus pada ilmu pengetahuan, juga fokus pada penanaman nilai-nilai luhur dan 
sikap terpuji (Afandi et al., 2019).  Di era digital teknologi komunikasi dan informasi sangat 
berkembang (Suciliyana, 2020). Perkembangan teknologi ini berperan sangat penting pada 
aspek kehidupan manusia. Manusia berupaya meningkatkan pengetahuan dan kemampuan lain 
untuk mengimbangi perkembangan teknologi (Aditama, 2019). Untuk menyampaikan informasi 
secara efektif, teknologi banyak melibatkan multimedia.  Dengan demikian, perlu adanya inovasi 
dan peningkatan kualitas perkuliahan. Inovasi dapat dilakukan baik dari segi konten yang 
diberikan saat perkuliahan maupun teknik penyampaiannya. Hal ini sejalan dengan pendapat 
Erzad (2015) bahwa dalam rangka mencetak lulusan-lulusan yang berkualitas, para pendidik 
harus meningkatkan kualifikasinya dalam mengajar. Dengan peningkatan kualitas yang dimiliki 
pendidik baik dalam mengemas konten ataupun dalam cara penyampaiannya diharapkan 
kualitas pendidikan juga akan meningkat. 
Di Indonesia, matematika adalah menjadi salah satu mata pelajaran wajib yang erat 
kaitannya dengan kehidupan manusia. Matematika merupakan salah satu ilmu yang penting 
bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi karena matematika dapat membantu serta 
mendorong masyarakat untuk selalu maju tentang ilmu pengetahuan, terbukti dengan adanya 
banyak hasil perkembangan di bidang IPTEK yang semakin canggih dan modern (Selvia et al., 
2019). Ilmu matematika menjadi salah satu hal yang dipelajari baik dari jenjang sekolah dasar 
hingga ke perguruan tinggi. Pada perguruan tinggi terdapat jurusan matematika dan pendidikan 
matematika, mahasiswa pada jurusan tersebut diharapkan mempunyai kompetensi yang baik di 
bidang matematika. Salah satu matakuliah yang wajib dipelajari dan wajib lulus pada program 
studi Pendidikan Matematika UIN Sunan Kalijaga adalaha Geometri Analitik. Oleh karena itu, 
salah satu kompetensi yang harus dipunyai adalah menyelesaikan masalah-masalah yang 
berkaitan dengan geometri analitik. Kompetensi ini merupakan pengetahuan dasar yang harus 
dimiliki mahasiswa sebagai calon guru yang nantinya akan mengajar terutama pada materi-
materi berkaitan dengan geometri. Geometri analitik adalah suatu cabang ilmu matematika 
yang merupakan penggabungan antara aljabar dan geometri (Saluza, 2015). Geometri analitik 
sendiri merupakan ilmu yang mempelajari bukan hanya sekedar bangun dengan geometri 
melainkan juga terdapat analisis secara matematis dari permasalahan-permasalahan di bidang 
geometri. Dari hal tersebut dapat disimpulkan bahwa mahasiswa untuk dapat mempelajari 
bidang geometri analitik membutuhkan kemampuan - kemampuan geometris dan juga 
kemampuan dalam aljabar. Untuk dapat memahami dan mengembangkan keilmuannya di 
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bidang geometri analitik, mahasiswa harus mempunyai kemampuan pemecahan masalah yang 
baik.  
Kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu bagian dari keterampilan 
berpikir tingkat tinggi yang perlu dilatih kan di perguruan tinggi (Hafizah et al, 2018). Di tingkat 
pendidikan tinggi, mahasiswa memerlukan peluang untuk merumuskan, bergulat dengan, dan 
memecahkan masalah yang kompleks yang melibatkan sejumlah besar usaha (Samo, 2017). 
Akan tetapi tidak mudah mengembangkan kemampuan pemecahan masalah karena di 
pendidikan tinggi, masalah yang dihadapi juga semakin kompleks (Setiawan et al, 2020). Dosen 
sebagai pengajar harus mendorong mahasiswanya untuk merefleksikan pemikiran mereka 
selama proses pemecahan masalah agar dapat mengadaptasikan suatu ide pada konteks yang 
lain (Samo, 2017). 
Proses berpikir dalam menyelesaikan masalah berkaitan dengan karakteristik cara 
berpikir mahasiswa. Cara berpikir mahasiswa berkaitan dengan bagaimana mahasiswa mampu 
memecahkan suatu permasalahan matematika salah satunya di bidang geometri analitik. Cara 
berpikir ini mempengaruhi keberhasilan untuk menyelesaikan masalah matematika dengan 
caranya sendiri dari kemampuan yang dimiliki dalam pikirannya (Kholiqowati et al., 2016). 
Anthony Gregorc membedakan cara berpikir seseorang menjadi empat tipe, yaitu Sekuensial 
Konkret (SK), Sekuensial Abstrak (SA), Acak Konkret (AK), dan Acak Abstrak (AA) (DePorter & 
Hernacki, 2016).  Secara lengkap karakteristik dari tiap tipe berpikir ada pada Tabel 1. Perbedaan 
cara berpikir tersebut menyebabkan cara belajar dan cara berpikir mahasiswa berbeda, sehingga 
jawaban mahasiswa pada permasalahan matematika dapat beragam pula. 
 
Tabel 1. Karakter dari tiap tipe berpikir (DePorter & Hernacki, 2016) 
Tipe Berpikir Karakteristik 
Sekuensial 
Konkret (SK) 
 Berpegang pada informasi yang teratur, linear, dan sekuensial 
 Realitas berasal dari panca indera 
 Memperhatikan dan mengingat realita, fakta, informasi, dan rumus 
secara mudah 
 Belajar melalui catatan atau makalah 
 Mengatur tugas menjadi proses sitematis dan perfeksionis dalam 
tiap tahapnya.  
 Suka arahan dan prosedur khusus menerapkan gagasan dengan cara 
yang praktis.  
Sekuensial 
Abstrak (SA) 
 Realita adalah teori metafisis dan pemikiran abstrak 
 Suka berpikir dalam konsep dan mengnanalisis informasi 
 Mudah menentukan kata kunci dan menganalisis informasi 
 Logis, rasional, intelektual  
 Mendalam dalam berproses dan memiliki keingintahuan yang tinggi 




 Bersikap ekperimental yang kurang terstruktur 
 Berpegang pada realitas namun melakukan pendekatan trial-error 
 Memiliki dorongan kuat untuk menyelesaikan sesuatu dengan 
caranya sendiri 
 Waktu tidak menjaddi prioritas jika ada yang menarik 
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Tipe Berpikir Karakteristik 
 Berorientasi pada hasil  
Abstrak Acak (AA)  Penuh dengan perasaan dan emosi 
 Menyerap informasi dengan perlahan namun tepat 
 Dapat mengingat dengan baik jika suatu informasi 
dipersonifikasikan  
 Memiliki banyak pilihan dan solusi 
 Memiliki banyak cara menyelesaikan sesuatu 
 Perasaan mereka mempengaruhi proses belajarnya 
 Merasa terbatas dalam lingkungan yang teratur 
 Menyukai lingkungan yang bebas 
 Mengalami peristiwa secara holistik (keseluruhan) 
      
Beberapa penelitian sebelumnya (Nihayah, 2019; Panjaitan, 2018; Putri, 2020) 
menyebutkan bahwa kemampuan pemecahan masalah bergantung pada karakteristik cara 
berpikir siswa. Penelitian Nihayah (2019) menyatakan bahwa siswa dengan karakteristik cara 
berpikir Acak Abstrak (AA) dan Sekuensial Konkret (SK) lebih baik kemampuan pemecahan 
masalahnya dibandingkan dengan siswa yang berkarakteristik cara berpikir Sekuensial Abstrak 
(SK) dan Acak Konkret. Hal berbeda ditunjukkan oleh penelitian yang dilaksanakan oleh 
Panjaitan (2018) dan Putri (2020). Hasil penelitian Panjaitan (2018) menunjukkan bahwa 
kemampuan pemecahan masalah siswa dengan karakteristik cara berpikir tipe sekuensial 
konkret (SK) lebih tinggi daripada siswa dengan karakteristik cara berpikir tipe SA, AK, dan AA. 
Bahkan pada penelitian Panjaitan (2018), siswa dengan karakteristik cara berpikir SK sudah 
mencapai indikator yang sistematis, teratur, teliti, dan logis dalam melakukan penyelesaian 
dalam pemecahan masalah. Dengan demikian, perlu adanya penelitian untuk mendeksripsikan 
kemampuan penyelesaian masalah ditinjau dari karakteristik berpikir. Hal tersebut diharapkan 
dapat memberikan kontribusi yang positif untuk memberikan inovasi dalam mengajarkan 
geometri analitik yang sesuai dengan psikologi atau kondisi tiap-tiap mahasiswa. Dengan 
demikian, tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis kemampuan pemecahan masalah 
mahasiswa ditinjau dari karakteristik cara berpikir di bidang geometri analitik. 
METODE  
Metode penelitian ini merupakan metode analisis kualitatif. Metode ini akan memberikan 
data - data secara kualitatif dan dianalisis secara kualitatif. Pada penelitian ini ada 2 instrumen 
yaitu tes bidang geometri analitik dan tes untuk mengkategorikan cara berpikir atau 
karakteristik cara berpikir mahasiswa. Tes bidang Geometri menggunakan Soal Ujian engah 
Semester yang telah divalidasi dan tes pengkategorian karakteristik cara berpikir di adopsi dari 
DePorter & Hernacki (2016). Selain itu, pedoman wawancara juga digunakan untuk memberikan 
data yang lebih aktual lebih detail mengenai kondisi mahasiswa. Penelitian ini dilakukan pada 
semester genap tahun akademik 2020/2021. Pada penelitian ini mahasiswa yang diberikan tes 
soal geometri dan karakteristik berpikir berjumlah 31 mahasiswa di mana untuk mahasiswa yang 
akan diwawancarai berjumlah 8 orang. Pengambilan subjek wawancara dilakukan dengan 
melihat keterwakilan dilihat dari aspek karakteristik acara berpikir dan kemampuan 
penyelesaian soal. Seluruh mahasiswa pada penelitian ini adalah mahasiswa yang mengambil 
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mata kuliah geometri analitik kelas B pada semester genap di Pendidikan Matematika UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta. Data hasil kemampuan penyelesaian soal geometri analitik dibuat jenjang 
tinggi, sedang dan rendah berdasarkan rumus disajikan pada Tabel 2.  
  
Tabel 2. Kategori skor 
Kategorisasi Skor Rumus Kategori Skor 
Rendah 𝑥 < (𝜇 − 1,0𝛼) 
Sedang (𝜇 − 1,0𝛼) ≤ 𝑥 < (𝜇 + 1,0𝛼) 
Tinggi (𝜇 + 1,0𝛼) ≤ 𝑥 
Keterangan:  
𝜇 = rata-rata 
𝛼 = standar deviasi 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Pada proses penelitian seluruh mahasiswa yang mengambil kuliah geometri analitik 
kelasB diberikan dua buah tes yaitu tes kemampuan dalam geometri analitik dan tes 
karakteristik cara berpikir. Yang pertama diberikan adalah tes karakteristik cara berpikir untuk 
memetakan karakter cara berpikir setiap mahasiswa atau mahasiswa penelitian. Dari hasil tes 
tersebut didapat hasil seperti pada Tabel 3.  
 
Tabel 3. Karakteristik Cara Berpikir 
 
SK SA AA AK CAMPURAN 
Jumlah 11 4 9 2 5 
 
Berdasarkan Tabel 3, terdapat 11 mahasiswa yang memiliki karakteristik cara berpikir Sekuensial 
Konkret, ada 4 mahasiswa dengan karakteristik Sekuensial Abstrak, 9 mahasiswa dengan 
karakteristik Acak Abstrak dan 2 mahasiswa berkarakteristik Acak Konkret. Dari data didapat 
pula fenomena yang menarik adanya karakteristik campuran. Karakteristik campuran 
dimaksudkan disini adalah ketika hasil data yang didapat menunjukan skor yang sama pada 2 
atau lebih karakteristik cara berpikir. Karakteristik campuran ini dimiliki oleh 5 mahasiswa 
dengan 4 mahasiswa berkarakteristik campuran Sekuensial Konkret dan Acak Abstrak dan 1 
mahasiswa Acak Konkret dan Acak Abstrak.  
Kemudian yang kedua adalah tes kemampuan soal geometri. Dari 31 mahasiswa hasilnya 
digolongkan menjadi tinggi sedang dan rendah dengan hasil seperti yang ditunjukkan pada Tabel 
4.  
Tabel 4. Kemampuan Penyelesaian Soal 
  Tinggi Sedang  Rendah 
Jumlah 5 22 4 
 
Sebagian besar mahasiswa memiliki kemampuan penyelesaian masalah pada kategori sedang 
yaitu 22 mahasiswa. Sementara mahasiswa yang memiliki kemampuan penyelesaian masalah 
pada kategori tinggi sebanyak 5 mahasiswa dan kategori rendah sebanyak 4 mahasiswa. Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa memiliki kemampuan penyelesaian 
soal geometri yang baik. 
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Kemampuan penyelesaian masalah ditinjau dari karakteristik ditunjukkan pada Tabel 5.  
Kemampuan penyelesaian masalah kategori tinggi hanya terdapat  pada mahasiswa dengan 
karakteristik cara berpikir sekuensial konkret dan acak abstrak. 
 
Tabel 5. Hasil Kemampuan Penyelesaian Soal dan Karakteristik cara berpikir 




   










Namun, mahasiswa dengan karakteristik berpikir acak abstrak mempunyai persentase 
kemampuan penyelesaian soal tinggi lebih besar daripada sekuensial konkret. Sementara itu, 
semua karakteristik berpikir memiliki kemampuan pemecahan masalah sedang. Disisi lain, pada 
kemampuan penyelesaian soal kategori rendah dimiliki oleh karakteristik cara berpikir 
sekuensial abstrak acak konkret dan campuran yaitu acak konkret acak abstrak. Akan tetapi, 
tidak ada yang lebih dominan baik sekuensial abstrak maupun acak konkret. Selain itu, 
kemampuan berpikir Campuran tipe Sekuensial Kongkrit Acak Abstrak semuanya berada pada 
kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa tipe ini dapat menyelesaikan masalah dengan baik. 
Sekuensial Kongkrit 
Pada tipe berpikir Sekuensial Kongkrit menurut DePorter & Hernacki (2016) adalah 
Pemikir yang berdasar pada kenyataan. Hasil penyelesaian soal mahasiswa tipe ini ditunjukkan 
pada Gambar 1.    
 
 
Gambar 1. Hasil pengerjaan Mahasiswa tipe SK 
 
Mahasiswa tipe Sekuensial Kongkrit dapat menuliskan rumus atau formula dan dapat 
mengerjakan dengan langkah yang tepat atau sesuai, namun mahasiswa tipe ini tidak dapat 
menggambar poligon dengan tepat. Hal ini sesuai dengan karakteristik tipe berpikir Sekuensial 
kongkrit menurut DePorter & Hernacki (2016)  dimana mereka mengetahui dan mengingat hal 
detail dengan mudah seperti fakta informasi yang spesifik, rumus-rumus, dan berbagai 
peraturan. Hal tersebut juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nihayah (2019), 
karakteristik cara berpikir Sekuensial Konkret (SK) mudah dalam mengidentifikasi informasi-
  
  Jurnal Pengembangan Pembelajaran Matematika (JPPM), 3(2), August 2021 
Raekha Azka, Ika Nurvitasari, Dian Permatasari  
 
22 
informasi penting dari soal, menyusun fakta matematika dalam bentuk model matematika, serta 
mudah mengingat dan mengaplikasikan rumus dalam menyelesaikan masalah matematika.  
Berdasarkan Gambar 1, terdapat kesalahan dalam menggambar titik (4,0). Hal ini 
mengakibatkan terjadi kesalahan pada pengaplikasian gambar ke dalam formula. Berdasarkan 
hasil wawancara, mahasiswa menyatakan bahwa dia tidak teliti dalam melihat masalah. Hal ini 
terjadi pada mahasiswa lain yang masuk pada kategori tipe berpikir Sekuensial Kongkrit. 
Ketidaktelitian terjadi dikarenakan dorongan pribadi ingin segera selesai dalam mengerjakan 
masalah sehingga hal-hal detail akhirnya kurang dihiraukan serta tidak adanya cek kembali 
ketika semua masalah telah dikerjakan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Nihayah (2019) bahwa karakteristik berpikir ini kurang memperhatikan hal-hal sederhana dalam 
menyelesaikan soal seperti memeriksa kembali jawaban. Dengan demikian, tipe ini bisa secara 
umum memberikan gambaran rumus yang digunakan dan memahami kaidah yang perlu 
dilakukan. Selain itu, tipe ini dapat memahami dengan baik data-data yang terdapat dalam soal. 
Tipe Berpikir Sekuensial Abstrak 
Pada Tipe berpikir Sekuensial Abstrak, menurut DePorter & Hernacki (2016)  adalah tipe 
pemikir ini mencintai dunia teori dan pemikiran abstrak. Gambar 2 menunjukkan hasil 
pengerjaan dari mahasiswa tipe Sekuensial Abstrak. 
 
 
Gambar 2. Hasil pengerjaan Mahasiswa tipe SA 
 
Tipe Sekuensial Abstrak dapat menggambar sesuai prosedur namun terdapat langkah 
penyelesaian yang kurang tepat. Hal ini sesuai dengan karakteristik berpikir tipe ini dimana 
senang berpikir dalam konsep-konsep dan menganalisis informasi (DePorter, 2016). Hasil 
jawaban mahasiswa menunjukan bahwa mahasiswa menganalisis informasi yang ada namun 
kurang dapat memahami rumus atau konsep mana yang harus dipakai untuk menyelesaikan. 
Berdasarkan hasil wawancara, mahasiswa mengalami kesulitan karena gambar yang dihasilkan 
bukan berupa bangun datar yang dia ketahui rumus luasnya. Mahasiswa mengalami 
kebingungan mengenai konsep luas poligon, tetapi untuk masalah yang bersifat aplikatif sudah 
bisa walaupun kurang teliti. Jadi, mahasiswa ini dapat menggambar poligon dengan baik hanya 
kesulitan konsep luas poligon sehingga mencari solusi dari permasalahan yang ada dengan 
prosedur yang telah dia ketahui yang lainnya. Mahasiswa ini juga menjelaskan alasan belum 
dapat memahami karena konsep ini berbeda dengan pengaplikasian rumus langsung seperti 
mencari persamaan lingkaran, elips dan persamaan lainnya. Hal ini berbanding terbalik dengan 
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penelitian yang dilakukan oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh O’Brien (Zollinger & 
Martinson, 2010) yang menunjukkan karakteristik cara berpikir tipe SA dikaitkan dengan derajat 
keberhasilan yang lebih tinggi dalam hal akademis di perguruan tinggi. 
Tipe Berpikir Acak Konkret 
Pada Tipe berpikir Acak Konkret menurut DePorter & Hernacki (2016)  adalah tipe yang 
menyelesaikan masalah berdasarkan kenyataan atau pengalaman pengalaman belajar yang 
dialami. Gambar 3 menunjukkan mengenai cara pengerjaan masalah mahasiswa tipe Acak 
Konkret. 
 
Gambar 3. Hasil pengerjaan Mahasiswa tipe AK 
 
Mahasiswa tidak dapat menggambar poligon dengan tepat dan tidak dapat menentukan 
luasnya. Mahasiswa membuat rumus sendiri, hal ini menunjukkan mahasiswa ini hanya coba-
coba yang penting mengerjakan dari pada tidak dijawab sama sekali.  Hal ini sesuai dengan 
pernyataan DePorter & Hernacki (2016)  bahwa tipe ini tidak jarang melakukan trial-error dalam 
neyelesaikan masalah atau mengerjakan soal. Hal ini juga diperkuat dalam mengerjakan soal 
lainnya seperti yang ditunjukan Gambar 4. 
 
 
Gambar 4. Hasil pengerjaan Mahasiswa tipe AK 
 
Mahasiswa pada Gambar 4 cenderung hanya coba-coba yang penting soal dikerjakan. 
Mahasiswa tidak memahami formulasi jarak bila diketahui dua buah titiknya. Dengan demikian, 
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mahasiswa yang memiliki karakteristik berpikir Acak Kongkret sama sekali tidak memahami 
konsep. Berdasarkan hasil wawancara, mahasiswa mengalami kesulitan dalam memahami 
konsep luas poligon dan juga jarak dua buah titik. Kesulitan ini dikarenakan kurangnya latihan 
soal yang sejenis. Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Lestanti et al 
(2016) dimana hasil penelitiannya menunjukan tipe berpikir ini tidak memiliki cara atau asumsi 
lain untuk memperoleh hasil yang sama dengan cara sesuai dan tidak melakukan pengecekan 
hasil pekerjaan langkah demi langkah secara detail untuk menyakini kebenaran jawabannya.  
Tipe Berpikir Acak Abstrak 
Tipe berpikir Acak Abstrak menurut DePorter & Hernacki (2016)  dapat berpikir 
menyeluruh bukan hanya masalah formulasi namun juga dapat melihat informasi dari sudut 
pandang yang tepat. Gambar 5 menunjukkan hasil pekerjaan siswa tipe berpikir Acak Abstrak.  
 
 
Gambar 5. Hasil pengerjaan Mahasiswa tipe AA 
 
Berdasarkan Gambar 5, mahasiswa tipe ini dalam membuat ilustrasi atau gambar poligon yang 
ada dengan tepat dan juga melakukan formulasi serta perhitungan dengan baik pula seusia 
dengan formulasi luas poligon bukan dengan luas jajar genjang.  
 
 
Gambar 6. Hasil pengerjaan Mahasiswa tipe AA 
 
Gambar 6 memperkuat dugaan mengenai kemampuan dari mahasiswa tipe berpikir Acak 
Abstrak bahwa mahasiswa mampu menangani persoalan yang diberikan dengan baik dan 
mampu memberikan jawaban yang jitu mengenai penyelesaian soalnya. Ini menandakan 
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kemampuan dalam mengolah informasi dari persoalan tepat serta bisa memberikan interpretasi 
yang baik. Hal ini sesuai dengan karakteristik berpikir tipe Acak abstrak dimana menurut 
DePorter & Hernacki (2016) menyatakan tipe berpikir ini menyerap ide-ide, informasi, dan kesan 
serta mengaturnya dengan refleksi. Selain itu, menurut, pemikir tipe ini adalah pemikir yang 
mampu mengorganisasi pengetahuan dan berkembang dengan adanya interaksi. Pernyataan ini 
menguatkan bahwa tipe ini dapat melihat masalah walaupun disampaikan dengan tidak 
terstruktur dan dapat mengenali solusi yang perlu dilakukan. Berdasarkan hasil wawancara, 
mahasiswa tipe ini memang secara umum mahasiswa ini sudah mampu dan mudah dalam 
menyerap informasi selama perkuliahan sehingga tidak mengalami kendala seperti tipe jenis lain 
yang sudah disebutkan sebelumnya. Hal ini juga ditunjukkan dengan rasio mahasiswa tipe ini 
pada kategori tinggi dibanding keseluruhan paling tinggi seperti pada tabel 3. Hal ini sejalan 
dengan pernyataan Nihayah (2019) bahwa karakteristik cara berpikir AA lebih unggul 
dibandingkan dengan cara berpikir SK, SA, dan AK.  
Tipe Berpikir Campuran 
Pada Tipe berpikir campuran Sekuensial Kongkret Acak Abstrak dimungkinkan memiliki 
sebagian karakter dari sekuensial kongkret dan sebagian dari acak abstrak. Gambar 7 
menunjukkan hasil penyelesaian soal dari tipe ini.  
 
 
Gambar 7. Hasil pengerjaan Mahasiswa tipe SK AA 
 
Secara konseptual tipe berpikir campuran Sekuensial Kongkret acak abstrak sudah dapat 
memberikan gambaran bahwa konsepnya cukup matang. Hal ini ditunjukkan dengan gambar 
poligonnya sudah benar dan memahami cara teknik pengerjaan nya. Namun terjadi kesalah 
pada formula yang dipakai yaitu kurang bilangan setengah, sehingga hasil yang harusnya 10 
menjadi 20. Ini menandakan ada bagian ketidak telitian yang dilakukan yang persis dengan tipe 
Sekuensial kongkret. Namun, dalam hal pemahaman teori dan tekniknya sebenarnya sudah 
betul dan sejalan dengan tipe Acak Abstrak. Konfirmasi yang dilakukan terhadap mahasiswa ini 
juga memperkuat argument tersebut. Mahasiswa ini menjelaskan bahwa materi yang diberikan 
yang bersesuaian dengan soal-soal dapat dipahami dengan baik namun dalam hal ketelitian dan 
juga prosedur kerja memang masih perlu dilatih lagi. Hal ini menjadi bukti mengenai hasil bahwa 
pada tipe ini tidak ada yang berada pada kategori rendah namun juga tidak ada yang berada 
pada kategori tinggi. 
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Pada tipe berpikir campuran Acak Kongkret Acak Abstrak terdapat 1 mahasiswa saja dan 
berada pada kategori rendah. Hal ini dimungkinkan mahasiswa mengalami konfilk pola pikir 
kongkret dan abstrak pada satu permasalahan. 
 
 
Gambar 8. Hasil pengerjaan Mahasiswa tipe AKAA 
 
Pada Gambar 8 terlihat permasalahan yang diberikan sama sekali tidak berhasil diselesaikan. 
Gambar yang perlu dibuat hanya sekedar gambar dan tidak penyelesaian luas poligon yang 
diminta. Bahkan untuk mencoba menyelesaikan walaupun salah tidak dilakukan. Ini 
menandakan mahasiswa mengalami hal yang berbeda dari mahasiswa tipe lain yang telah 
disebutkan di atas. Konfirmasi dilakukan dan mahasiswa ini menyatakan bahwa dia tidak dapat 
memahami konsep dari luas poligon dan juga yang lain. Dalam menggambar ternyata hanya 
melihat hasil gambaran rekan yang lain. Namun dari konfirmasi juga terkuak bahwa mahasiswa 
memang kurang menyukai persoalan matematika sehingga terlihat bahwa motivasi dalam 
belajar geometri kurang. 
SIMPULAN 
Mahasiswa  mempunyai tipe atau karakteristik cara berpikir yang berbeda. Perbedaan 
tersebut berdampak pada proses penyelesaian permasalahan geometri analitik yang diberikan. 
Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh bahwa 1) tipe sekuensial kongkrit memiliki kemampuan 
yang baik pada formulasi atau hapalan rumusnya namun secara umum kurang teliti dalam 
melakukan proses perhitungan dan atau subtitusi hal terkait ke formula sehingga perlunya 
latihan yang banyak dan tidak tergesa-gesa dalam menyelesaikan permasalahan; 2) tipe 
Sekuensial Abstrak cenderung mampu mengenali masalah dengan baik dan dapat melihat sudut 
lain dari permasalahan namun prosedur yang dlakukan dalam penyelesaian kadang tidak sesuai 
dengan napa yang dimaksudkan walaupun jawaban akhirnya benar. Perlunya penekanan konsep 
agar mahasiswa ini dapat memahami dengan baik; 3) tipe Acak Kongkrit cenderung berani 
mencoba menyelesaikan masalah atau persoalan meskipun tidak paham konsepnya dan juga 
tdaik paham formulanya. Secara umum daya mencobanya tinggi atau mempunyai motivasi 
untuk menyelesaikan tinggi. Perlu penguatan konsep dna juga latiah soal untuk tipe pemikir ini. 
Pada tipe Acak Abstrak mempunyai kemampuan yang paling baik dan dapat mengenali masalah, 
memahami konsep dan formulasi serta dapat terstruktur proses penyelesaiannya. 4) Tipe 
campuran yaitu Acak Abtsrak Acak kongkret memiliki problem kompleks baik secara 
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konsepualnya maupun dorongan dalam mencoba mengerjakan, sehingga perlu adanya 
dorongan atau motivasi serta pemberian persoalan atau contoh yang mudah dibayangkan atau 
yang levelnya bertingkat dari terendah dahulu; 5) tipe campuran Sekuensial Kongkret Acak 
Abstrak hamper sama dengan tipe Sekuensial kongkret yaitu hanya masalah tidak teliti. 
Perbedaanya tipe ini tidak teliti bukan hanya diperhitungan namun juga dalam penulisan 
formula maupun data yang ada pada soal. Secara umum perlunya latihan soal dan perlu ditinjau 
lebih detail mengenai cara penyelesaian soal mahasiswa khusunya di geometri. Perlu juga 
adanya dorongan yang kuat, pemberian apersepsi yang baik agar mahasiswa mempunyai 
semangat dalam belajar geometri lebih baik. 
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